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BAB V 

         PENUTUP 

 

A. SIMPULAN  

Dari analisis yang telah penulis lakukan, ada beberapa simpulan sebagai 

berikut: 

1. Karakteristik kekerasan seksual suami terhadap istri menurut Undang-undang         

Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga (P-Kdrt) adalah: 

a. Adanya tekanan terhadap istri 

b. Adanya kesengsaraan terhadap istri 

c. Adanya penderitaan fisik terhadap istri  

d. Adanya trauma (psikis) terhadap istri 

e. Adanya delik aduan sang istri 

f. Adanya tujuan komersial sang suami 

2. Pandangan Imam Syafi’I tentang Karakteristik kekerasan seksual suami terhadap istri 

dijelaskan dalam kitabnya pada sub bab 17 jilid 8 tentang hak dan kewajiban suami 

dan istri, yaitu: 

a. Adanya tindakan yang menyakiti istri 

b. Adanya pelanggaran hukum 

c. Cara melakukan hubungan seksual yang tidak disukai sang istri 

d. Adanya paksaan terhadap istri 

e. Adanya perkataan yang kasar terhadap istri. 

3. Keselarasan antara karakteristik menurut Undang-undang Penghapusan Kekerasan 

Dalam Rumah Tangga (P-Kdrt) dengan pandangan Imam Syafi’i sebagai berikut: 

a. Adanya pelanggaran hukum 
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b. Korban (istri) menderita secara fisik dan psikis 

c. Korban mendapatkan tekanan dan paksaan untuk melakukan hubungan 

tersebut.   

 

B. SARAN  

1. Untuk pemerintah supaya lebih mempertegas hukuman bagi yang melanggar 

Undang–undang tersebut. Karena Kekerasan Dalam Rumah Tangga merupakan 

alasan terbanyak terjadinya perceraian. 

2. Sebaiknya, hukum Islam juga memperhatikan hal tersebut, karena hal ini lingkup 

pribadi tetapi jika tidak diperhatikan akan terjadi diskriminasi bagi perempuan (istri), 

karena bersangkutan dengan hak dan kewajiban suami dan istri. Dan apabila 

memungkinkan jika bab tentang hal ini dimasukkan dalam Undang-undang ataupun 

aturan menurut Islam.  

3. Undang-undang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga (P-Kdrt) ini sudah 

selaras dengan pandangan Imam SyafiI, sehingga hal ini harus dipertahankan dan 

implementasinya harus diperhatikan untuk mendapatkan sebuah keadilan bagi korban.  

Demikian itu adalah simpulan dan saran yang dapat penulis paparkan,  

 


